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ABSTRAK

Muhammad Zainal Arifin. 2015. Pola Asuh Single Parent Dalam Membentuk
Kecerdasan Emosional Anak Di Desa Jagung Kesesi Pekalongan. Jurusan/Program
Studi: Tarbiyah/S1 PAI Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan.
Pembimbing: Dr. Slamet Untung, M.Ag

Kata Kunei: Pola Asuh Single Parent, Kecerdasan Emosional Anak

Kehidupan anak tanpa orang tua lengkap karena alasan bermacam-macam,
seperti kepala keluarga yang berpulang lebih dulu, gugur dalam tugas atau yang
menjadi tren saat ini adalah perceraian. Anak yang diasuh oleh single parent
dikhawatirkan akan membawa dampak buruk bagi perkembangan anak atau
pendidikannya, karena orang tua yang single parent biasanya tidak bisa membagi
waktu antara pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan kelvarga dan tugas sebagai
pengasuh atau pendidik dalam keluarga. Di Desa Jagung Kesesi Pekalongan ada
sebagian anak yang hanya memiliki single parent dan anak tersebut lebih patuh
terhadap orang tua tunggalnya, sebab anak merasa orang tuanya tinggal satu jadi dia
harus menjaga dan membantunya. Fokus pada penelitian ini adalah para single
parent baik herupa ayah ataupun ibu yang memiliki anak usia pedidikan 6-12 tahun,

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana pola asuh single
parent dalam membentuk kecerdasan emosional anak di Desa Jagung Kesesi
Pekalongan, Faktor apa saja yang mernpengaruhi pola asuh single parent di Desa
jagung kesesi pekalongan. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pela asuh
single parent dalam membentuk kecerdasan emosional anak di Desa Jagung Kesesi
Pekatongan, Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi pola asuh single parent di
Desa Jagung kesesi pekalongan. Kegunaan penelitian dapat menumbuhkan kesadaran
akan pentingnya menerapkan pola asuh single parent terhadap perkembangan pada
kecerdasan emosional pada anak yang ada di Desa Jagung Kesesi Pekalongan.

Jenis penclitian ini adalah studi lapangan (field research). Sedangkan
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data
dalam penelitian ini observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun dalam
menganalisis data peneliti menggunakan analisis data deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pola Asuh Single Parent di Desa
Jagung Kesesi Pekalongan ada tiga macam yakni pola asuh otoriter, pola asuh
demokratis dan pola asuh permissif, Single Parent di Desa Jagung Kesesi tidak
hanya menggunakan satu macam pola asuh semata. Jadi antara pola asuh satu dengan
pola asuh yang lain saling melengkapi di Desa Jagung. Faktor yang mempengarshi
pola asuh single parent di Desa Jagung Kesesi Pekalongan, antara lain: faktor
ckonomi dan faktor lingkungan. Dari pernyataan dari beberapa single parent yang
telah diwawancarai oleh peneliti 4 dari 7 simgle parent menyatakan bahwa faktor
ekonomilah yang berpengaruh, karena kalan materinya sudah terpenwhi pastilah para
singie parent mempunyai waktu penuh untuk mendidik dan mengasuh anak-anakoya.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam bentuk sederhana, keluarga terdiri dari ayah, ibu dan anak Dua
komponen pertama, ayah dan ibu dapat dikatakan sebagai komponen yang sangat
menentukan kehidupan anak. ' Namun fenomena dilapangan menunjukkan tidak
semua anak memiliki orang tua lengkap. Kehidupan anak tanpa orang tua
{engkap karena alasan bermacam-macam, seperti kepala keluarga yang berpulang
lebih dulu, gugur dalam tugas atau yang menjadi tren saat ini adalah perceraian.
Banyak anak yang merasa sedih, trauma, marah, frustasi, takut dalam
menghadapi situasi ini. Begitu juga anak yang diasuh oleh single parent
dikhawatirkan akan membawa dampak buruk bagi perkembangan anak atau
pendidikannya, karena orang tua yang single parent biasanya tidak bisa membagi
waktu antara pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan tugas sebagai
pengasuh atau pendidik dalam kefuarga. ?

Meningkatnya pertumbuhan keluarga yang berorang tua tunggal saat ini
merupakan fenomena yang banyak ferjadi di indonesia, baik itu dikarenakan
kasus perceraian atau kematian salah satu orang tua. Selain itu banyak juga
contoh kasus di Barat yang sering kita saksikan di layar televisi menunjukan

bahwa kelengkapan omang tua memang mempengaruhi  kepribadian anak

' Fuaduddin, Pengasuhan anak dalam kefuarga Islam (Jakarta: Lembaga kajian Agama dan
Jender, 2009), him.7.
? Jalaludin, Psikologi Agama (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), him. 69.
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sehingga sebagian masyarakat kita masih menganggap keluarga single parent
kurang dapat menciptakan suasana keluarga yang mampu membiasakan
pengamalan ibadah pada anak. Menurut data yang diperoleh jumlah single parent
beberapa dekade terakhir ini menjadi marak terjadi di berbagai negara di seluruh
dunia. Pada tabun 2014 di Australia terdapat 14 % keluarga dari keseluruhan
jumiah keluarga masuk dalam kategori single parent, Di Inggris pada tabun 2014
terdapat 1,9 juta single parent dan 91% dari angka tersebut adalah wanita sebagai
single parent. Sedangkan di Indonesia sendiri menurut data tahun 2014, jumlah
single parent sekitar 7 juta perempuan. Berdasarkan data tersebut memberikan
gambaran tingginya keluarga yang berstatus sebagai single parent.?

Berkaitan dengan single parent, dari hasil observasi sementara di Desa
Jagung Kesesi Pekalongan ada sebagian anak yang hanya memiliki single parent
dan anak tersebut lebih patuh terhadap orang tua tunggalnya, sebab anak merasa
orang tuanya tinggal satu jadi dia harus menjaga dan membantunya, Oleh karena
ite fokus pada penelitian ini adalah para single parent baik berupa ayah ataupun
ibu yang memiliki anak usia pedidikan 6-12 tahun. Seharusnya anak pada usia ini
harus menjalankan tugas perkembangan sesuai dengan kualifikasi usianya. *

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa keluarga adalah wahana

periama dan utama bagi anak, dan masing-masing keluarga mempunyai aturan
tersendm baik dalam mengatur keuangan, pendidikan dan cara pengasuhan

anak. Dalam hal ini pola pengasuhan anak merupakan hal yang sangat penting

3 Yayat Sudrajat, bttp:/www.data single parent.com/cetak/1208/2011 hem. diakses pada
tangeal 23 November 2014,

? Tasit observasi terhadap keluarga single parent di Desa Jagung, Kesesi Pekalongan pada
tanggal 2 Pebruari 2015,




karena pola asuh orang tua merupakan faktor penting yang mempengaruhi
pembentukan kepribadian anak, dari latar belakang keluarga yang berbeda akan
membentuk pola asuh yang berbeda-beda pula dan dapat dipastikan dari pola
asuh orang tua yang berbeda-beda itu mempengaruhi kepribadian anak yang
berbeda pula. Mengenai masalah kecerdasan emosional dalam sebuah keluarga
juga sangatiah penting karena sebagai salah satu cerminan keberhasilan otang fua
dalam mengasuh anaknya.

Dari sinilah peneliti berminat melakukan penelitian di Desa Jagung
Kesesi Pekalongan sebab penerapan pola asuh  di Desg Jagung Kessi
Pekalongan sangat beragam, dan melihat bahwa pola asuh yang diterapkan orang
tua terhadap perkembangan anak pada kecerdasan emosional sangatlah penting
sehingpa peneliti memilih judul yang obyeknya adalah keluarga single parent
yang akan dikaji. Agar memberikan pandangan bagi orang tua di lingkungan
keluarga single parent dalam mengasuh dan mendidik agama pada anak-anak
mereka. Alagan lain yang mendasari pemilihan tempat penelitian ini adalah ada
kurang lebih terdapat 7 ayah single parent dan 24 ibu single parent. Sehingga
memudahkan peneliti dalam memperoleh subjek penelitian. Tetapi yang sesuai
dengan kriteria subjek hanya 2 ayah (duda) dan 5 ibu (janda).

Atas dasar pemaparan di atas peneliti tertarik untuk mengetahui dan perlu
untuk mengkajinya lebih mendalam ke dalam bentuk skripsi yang berjudul:
“Pola Asuh Single Parent Dalam Membentuk Kecerdasan Emosional Anak di

Desa Jagung Kesesi Pekalongan”,




B. Rumusan masalah

Setelah mengidentifikasi berbagai macam masalah yang muncul dari
pemaaparan di atas, peneliti dapat merumuskan permasalahan vang dapat
mewakili permasalahan yang ada, yakni sebagai berikut :
1.Bagaimana pola asub single parent dalam membentuk kecerdasan emosional

anak di Desa Jagung Kesesi Pekalongan?
2. Faktor apa saja yang mempengaruhi pola asuh single parent di Desa jagung
kesesi Pekalongan?

Untuk mermudahkan dan menghindari kemungkinan berbagai penafsiran,
terebih dahulu penulis akan mengemukakan pencgasan  istilah  sebagai
pengertian dari masing-masing istilah tersebut, yaitu;

Peranan adalah sesuatu yang jadi bagian atau yang memegang
pimpinan yang pertama (dalam terjadinya sesuatu hal atau peristiwa).”

2. Pola asuh

Pola asuh adalah merupakan suatu cara terbaik vang dapat ditempuh
orang tua dalam mendidik anak-anaknya sebagai perwujudan dari msa
tanggung jawab kepada anak-anaknya.® Pola asuh yang diterapkan oleh orang
tua merupakan hal yang sangat penting karena menentukan amh
perkembangan kepribadian anak,

3. Single Parent

SWis. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2001). him.
735.

® Chabib Thoha, Kapita Selekia Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006),
hlm.109.




Single Parent yaitu scbuah keluarga yang terjadi di scbabkan karena
adanya suatu perceraian atau kematian, misalnya seorang duda atau janda
dengan angk, atau pasang suami istri yang terpisah jarak karena satu dan lain
hal, ataupun seorang single tetapi dia mengadopsi anak.” Disini difokuskan

pada single parent karena perceraian dan kematian suami atau istrinya dari

taban yang sah Jadi single parent yang penulis maksud adalah remah
tangga yang hanya dikepalai oleh scorang kepala keluarga vaitu ayah atau ibu
saja yang bertanggung jawab mengurus, mengajar, membimbing terhadap
ansknya. Sehingga timbul dalam diri anak semangat hidup dalam pencapaian
keselarasan di dunia sctelah bercerai atau kematian salah satunya. Keluarga
single parent memiliki gaya atau pola tersendiri dalam mengasuh anak-

anaknya.

. Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional adalah kemampuan yang dimiliki oleh individa
dalam mengelola situasi hati atau perasaandengan baik sebagai bagian dari
aspek psikologi oleh kejiwaan dalam dirinya dan Juga mampu memahami
kondisi suasana hati atau perasaan orang lain dengan mengembangkan sikap
empafi teradap orang-orang yang ada disekitarnya atau sebagai bagian dari

fingkungannya. *

hims 40

63-64.

7 Sujone Riyadi Sukarmin, Asuhon Kepercovatan Pada Ank {Yogyakarta: Graha Timu, 2012)

% Sﬁgeng Hariyadi, Psikologi Perkembangan (Semarang: UPT MKDK UNNES, 2003), him.




Anak adalah periode perkembangan yang merentang dari masa bayi
hingga usia lima atau enam tabun, periode ini biasanya disebut dengan
penade prasekolah, kemudian bérkembang setara dengan tahun sekolah dasar
antara usia 6-12 tahun.” Yang dimaksud dengan anak dalam penelitian ini
adalah anak yang berusia antara 6-12 tahun atau yang duduk di bangku SD
atau sederajat yang berada di Desa Jagung Kesesi Pekalongan.

Berdasarkan pada penegasan istilah tersebut, maka yang penulis maksud
dalam slcr;;psi ini adalah suatu penelitian untuk menyelidiki tentang Pola
pengasuban anak dalam keluarga single parent terhadap perkembangan anak pada
kecerdasan emosional di Desa Jagung Kesesi Pekalongan. Penelitian ini mengkaji
tentang pola asuh, adapun yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini
hanya yang mengarah pada judul yaitu keluarga single parent yang menerapkan
pola asuh terhadap perkembangan anak pada kecerdasan emosional pada anak
seperti emosi, simpati, pengendalian diri. Penelitian ini hanya mengangkat kasus
single parent dalam hal ini adalah kategori single parent meliputi janda atau duda
karena salah satu pasangan meninggal atau perceraian, dan yang memiliki anak
dalam usia sekolah dasar sedangkan yang menjadi single parent mainimal selama 2
tabun, Anak yang dimaksud dalam penelitian ini adalah anak yang diasuh oleh
single parent dan masih berusia 6-12 tahun menurut pengertian kamus besar

bahasa Indonesia tentang definisi anak.

® W.IW. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakatta: Balai Pustaka, 2005),
hlm. 122,




C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah;
1. watuk mengetahui pola asuh single parent dalam membentuk kecerdasan
emosional anak di Desa Jagung Kesesi Pekalongan.
2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi pola asuh single parent di Desa
jagung kesesi pekalongan,
D. Kegunaan Penelitian
Penulis mengharapkan dari penelitian ini memiliki kegunaan sebagai
berikut:
1. Kegunaan Teoritis
a. Sebagai tambahan bahan pustaka dan khasanah keilmuan mengenai dunia
pendidikan, khususnya mengenai pola pengasuhan anak dalam keluarga
single parent.
b. Sebagai bahan bacaan praktisi pendidikan (mahasiswa, dosen, gury, dan
pihak-pihak lain, seperti single parent).
€. Sebagai bahan acuan untuk pengembangan penelitian selanjutnya.
2. Kegunaan Praktis
8. Dapat menumbuhkan kesadaran akan pentingnya menerapkan pola asuh
single parent dalam membentuk kecerdasan emosional pada anak yang
ada i Desa Jagung Kesesi Pekalongan.
b. Dapat memberikan wacana penerapan kemampuan dan pengetahuan yang

dimiliki oleh single parent dalam mengasuh anak-anaknya.




¢. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan berupa bahan

pertimbangan dan masukan akan pentingnya pola pengasuhan anak dalam

keluarga single parent.

E. Tinjauan Pustaka
Dalam penelitian ini, tinjavan pustakanya adalah sebagai berikut:
1. Analisis Teori

Cukup banyak buku-buku yang membahas tentang pola pengasuhan
angk, diantaranya yaitu buku yang berjudul Pola Pengasuhan Orangtua
Dalam Membentuk Anak Mengembangkan Disiplin divi karya Moh, Shechib
menjelaskan bahwa kemampuan orang tua menyampaikan pernyataan
kepada anak akan membuatnya mengerti dan menyadari apa yang dirasakan
dan dinaui oleh orang tua, sehingga mudah diikuti, !

Orang tua merupakan pendidik yang utama dan pertama bagi scorang
anak. Karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan,
Didalam lagkungan keluarga dalam pertumbuhan psikis dan fisikntya sangat

membutuhkan bimbingan dari orang tua,

¥ Moh. Shochib, Pola Asuh Orangtua Dalam Membean Anck Disiplin Diri {Jakarta: Rineka
Cipta, 2608), him. 30.
! Abdul khobir, Filsafut Pendidikan Islam (Pekalongan: STAINPress, 2009 ), hlm 96.




Menurut Fuaduddin dalam bukunya Pengasuhan anak dalam keluarga
Islam dijelaskan, bahwa Masa pengasuhan anak dalam Islam terhitung sejak
anak masih dalam kandungan. Orang tua sudah harys memikirkan
perkembangan anak dengan menciptakan lingkungan fisik dan suasana batin
dalam rumah tangga. Secara formal tampaknya tugas ini memang menjadi
tanggung jawab sang ibu, tetapi pada dasarnya menjadi tugas bersama, bapak
dan ibu.?

Mohamad Surya dalam bukunya yang berjudul Bina Keluarge,
menyatakan babwa yang di maksud dengan Single parent adalah orang tua
yang disepakati atau dipimpin oleh seorang pemimpin saja misalkan ayah
saja atau ibu saja. Dilihat dari cara para single parent mendidik anak maka
ada figa tipe penggolongan single parent yaitu yang perfama tipe single
parent mandiri merupakan single parent yang dapat dikatakan sukses scbab
kehidupan mercka mapan, stabil dan juga mereka mampu menyekolahkan
anak-ansk bahkan ada yang sampai ke perguruan tinggi, kedua tipe
tergantung merupakan tipe single parent yang kurang mampu dalam
menghadapi kondisi yang menimpanya sebab mereka tidak terbiasa hidup
dan mendidik anak sendirian sehingpa mereka memerluykan dulamgan dari
anggota keluarga yang lain dan juga dari masyarakat, dan yang ketiga adalah
tipe tak berdaya adalah tipe single parent yang hanya pasrah dengan keadaan

Yang menimpanya schingga mereka kurang sukses dalam mendidik anak,

2 Fuaduddin, Op. Cit. him. 38,
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mereka juga sering kali tidak dapat membagi waktu antara pekerjaan dengan
pengasuhan anak, "

Pada buku Pola Asuh Orang Tua dan Nilai-Nilai Kehidupan yang
Dimiliki Oleh Remaja karya Andri, Winari, dan Utami ini berisi pola asuh
dapat digolongkan dalam tiga macam yakni: Otoriter, Demokratis dan
Permisif. Dijelaskan bahwa dalam pola asuh otoriter orang tua berada pada
posisi arsitek. Orang tua dengan cermat memutuskan bagaimana individu
harus asub berperolaku, memberikan hadiah atau hukuman agar perintah
Orang fua ditaati. Berbeda dengan pola asuh otoriter, pola asuh demokratis
bercirikan adanya kebebasan dan ketertiban orang tue memberikan arahan
atay masukan-masukan yang sifatnya tidak mengikat anak, dalam hal ini
orang tua bersifat objektif, perhatian dan memberi control terhadap perilaku
anak-anaknya. Sehingga orang tua dapat menyesuaikan dengan kemampuan
anak. Sedangkan dalam pola asuh permisif, orang tua biasanya bertindak
menghindari adanya konflik ketika orantua merasa tidak berdaya untuk
mempengaruhi anak. Akibatnya orang tua membiarkan perbuatan-perbuatan
salah yang dilakukan anak. Dalam hal ini orang tua kurang dapat
membimbing anak, karena anak dibiarkan melakukan tindakan sesuks hati
dan tidak ada kontrol dari orang tua.

Orang tua mempunyai berbagai macam fungsi yang salah satu di

antaranya ialah mengasuh putra-putrinya. Dalam mengasuh anaknya orang

13 Moh Surya, Bina keluarga (Semarang: CV Ancka Ilmu, 2008), him. 30,
* Andri, Winarti dan Utami, Pola Asuh Orangtua dan Nilai-Nilai Kehidupan yang Dimiliki
oleb:ﬂem.m {Jakarta: Jurnal Pmkolegl 2001), him. 71.
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tua dipengaruhi oleh budaya yang ada di lingkungannya. Di samping itu,
orang tua juga diwarnai oleh sikap-sikap tertentu dalam memelihara,
membimbing, dan mengarahkan putra-putrinya, Sikap tersebut fercermin
dalam pola pengasuhan kepada anaknya yang berbeda-beda, karena orang
tua mempunyai pola pengasuhan tertentu. ' Pola Asuh adalah pola perilaku
yang diterapkan pada anak dan bersifat relatif konsisten dari waktu ke wakty,
Pola perilaku ini dapat dirasakan olch anak, dari segi negatif dan positif, '

Pola asuh yang diterapkan oleh sangat mempengaruhi kepribadian
M%Mmﬂ&@mghagomng&auﬁukmmbagmm
cara mengasuh anak dengan baik sehingga terbentuklah kepribadian yang
baik pula. Kepribadian anak terbentuk dengan melihat dan belajar dari orang-
orang di sekitar anak. Keluarga adalah orang yang terdekat bagi anak dan
mempunyai pengaruh yang sangat besar. Segala perilaku orang tua yang baik
dan tuwruk akan ditiru oleh anak. Qleh karena itu, orang tua perlu
menerapkan sikap dan perilaku yang baik demi pembentukan kepribadian
anak yang baik."”
Penelittan terdahulu yang relevan

Skripsi Nur Hayati yang berjudul “Pengaruh Komunikasi Orang Tua
Tunggal Dengan Perilaku Siswa SD Negeri 0] Gandarum Kajen
Pekalongan”. Hasil penclitian menunjukkan bahwa pertama komunikasi

owmag tua tunggal terhadap anak di SD Negeri 1 Gandarum Kajen

108-10%.

" Singgih D. Gunarsa, Psikologi Perkembangan (Jukartn: BPK Gunung Mulia, 2005), him.

'S Chabib Thoha, Op.Cit., him. 109.
"7 Sintha Ratnawati, Keluarga, Kunci Sukses Anok (Jakarta: Kompas, 20003, him. 12.
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Pekalongan termasuk dalam kategori baik, hal ini berdasarkan perhitungan
didapatkan nilai rata-rata angketnya sebesar 70 berada di interval 70-71
dengan kategori baik, kedua perilaku siswa di SD Negeri 1 Gandarum Kajen
termasuk dalam kategori cukup, hal ini berdasarkan perhitungan didapatkan
nilai rata-rata angketnya sebesar 67 berada di interval 67-68 dengan kategori
cukup, ketiga hasil analisis pengaruh antara komunikasi orang {ua tunggal
dengan perilaku siswa SD Negeri 01 Gandarum Kajen Pekalongan diperoleh
nilai mxy = 0,549 dengan jumlah responden (N) 30 dimana dalam interpretasi
r berkisar antara 0,410-0,700 dan termasuk dalam kategori cukup atau
seda‘ng,w

Skripst Nur Alfiyah Salmah yang berjudul “Pola asuk Single Parent
dalam membiasakan pengamalan ibadah pada Anak Di Kelurahan Krapyak
Kidul Kecamatan Pekalongan Utara”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pola asuh yang diterapkan single parent itu bervariasi, maka mampu
membiasakan pengamalan ibadah pada anak, dikarenakan pola asuh yang
diterapkan para single parent yang ada di kelurahan krapyak, mampu
menjadikan stimulus agar anak  dapat memberikan respon berupa

pembiasakan pengamalan ibadah. Pada kehidupan sehari-hari mereka dapat

' Nur Hayati, “Pengaruh Komunikasi Orang Tua Tunggal Dengan Perilaky Siswa SD Negeri
01 Gandarum Kajen Pekalongan”, Skripsi Sarjana Pendidikan Agama Islam (Pekalongan: STAIN
Pekalongan, 2012), him. 78
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membiasakan solat lima waktu dan puasa Ramadan, meskipun ada yang
masih dalam tahap belajar, '’

Skripsi Apriana yang berjudul “Peran Single Paremt Dalam
Kemandirian Belajar Anak di TPQ Salafus  Sholikhin ~ Podosugih
Pekalongan”. Hasil penelitian menunjukan bahwa kemandirian belajar anak
di TPQ Salafus Sholikhin Podosugih Pekalongan khususnya bagi anak
hadirnya orang dewasa lain dalam kemandirian belajar mereka masih
dibutuhkan guna membangkitkan belajar para anak, Dengan kesendiriannya
para single parent memberikan pendidikan yang layak kepada putra -putri
mereka dalam proses pendidikan kemandirian anak, khususnya pada TPQ
salafus sholikhin podosugih pekalongan. Simpulannya keadaan fitrahnya
setiap anak senantiasa siap untuk menerima perbuatan yang baik maupun
yang buruk dari orang tuanya atau pendidikannya, 2

Skripsi Nur Aini yang berjudul “Problem Psikologi Siswa Single
Paremt (Studi Kasus di MIS Pucung Tirto)”. Hasil penelitian menunjuldan
bahwa adanya kondisi psikologi siswa single parent seperti, adanya perasaan
rendah diri dalam pergaulan, perasaan iri hati pada teman-teman mereka, dan
perlakuan tidak baik dari orang-orang sekitarnya. Keadaan seorang siswa
single parent yaitu keadaan ekonomi keluarga dan sikap serta penampilan

sang ibu single parent. Dampak lebih khusus meninggainya sang ayah, bagi

¥ Nur Alfiyah Salmah, “Pola asuh Single Parent dalam membiasakan pengamalan ibadah
pada Anak Di Kelurahan Krapyak Kidul Kecamatan Pekalongan Utara”, Skripsi Sarjana Pendidikan
Agama Islam (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2012), him. 82,

™ Apriana, “Peran Single Parent dalam Kemandirian Belajar Anak di TPQ Salafus Sholikhin
Podosugik Pekalongan™, Skripsi Sarjana Pendidikan Agama Islam (Pekalongan: STAIN Pekalongan,
2008}, hlm. 31.
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anak laki-laki menyebabkan anak itu kehilangan tokoh yang dapat dicontoh
dalam kehidupannya, sehingga anak tersebut dalam kehidupannya keras
manpun bersikap sebapaimana seorang laki-laki pada umumnya, Sementara
bagi anak perempuan kehilangan ayah bagi mereka lebih besar pengaruhnya
pada pemenuhan kebutuhan materi mereka, 2!

Skripsi Sti Yuliayaningsih vang berjudul “Studi Komparasi Prestasi
Belgjar Anak Didik Yang Single Parent Dengan Anak Didik Yang Memiliki
Orang Tua Lengkap (Studi Kasus di SMK Yapenda 2 Wiradesa)”. Hasil
penclitian menunjukkan bahwa menyatakan bahwa ada perbedaan yang
sig.;miﬁkan antara peserta didik yang single parent dengan peserta didik yang
memiliki orang tua lengkap. Adanya perbedaan yang signifikan prestasi
belajar antara peserta didik yang single parent dengan peserta didik vang
memiliki orang tua lengkap yaitu peserta didik yang memiliki orang tua
lengkap lebih tinggi dibandingkan dengan prestasi belajar peserta didik yang
single pamm.ﬂ

Dari hasil eksplorasi penulis, terhadap berbagai karya ilmiah, sumber
dan bahan pustaka belum ada pembahasan yang sama dengan dengan
permasalaban yang akan diangkat dalam penelitian ini, Penulis bermaksud
meneliti masalah tersebut secara mendalam dan terfokus pada situasi yang

terjadi sekarang. Penulis memfokuskan penelitiannya pada penckanan

3 Nur Aini, “Problem Psikologi Siswa Single Parers {Studi Kasus di MIS Pucung Tirto)”,
Skripsi Sarjana Pendidilkan Agama Islam {Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2003), him. 34.
28 Yulianingsih, “Studi Komparasi Prestasi Belajar Anak Didik Yang Single Parent Dengan
Anak Didik Yang Memiliki Orang Tua Lengkap (Studi Kasus di SMEK Yapenda 2 Wiradesa)”, Skripsi
Sarjmma Pendidikan Agama Islam (Pekalongan; STAIN Pekalongan, 2008), him. 91,
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bagaimana pola asuh single parent dalam membentuk kecerdasan emosional
anak di Desa Jagung Kesesi Pekalongan.
3. Eerangka Berfikir

Berdasarkan analisis tcori di atas, penulis memahami bahwa dalam
mengasuh anak banyak sekali tipe-tipe yang dapat digunakan, Orang tua
merapakan yjung tombak bagi anak-anak dalam lingkungan keluarga,
Keluarga pada dasarnya merupakan lingkungan yang pertama dan utama
bagi lidup dan kehidupan anak, karena dalam keluargalah anak mendapat
bimbingan dan pengajaran pertama dan utama bagi kehidupan anak.

Dalam keluarga peran orang tua utuh atau tidak utuh sangat penting
sekali guna melangsungkan pendidikan putra-putrinya kejenjang berikutnya.
Dalam perannya orang tua mempunyai kewajiban dan fanggung jawab penuh
diantara kewajiban orang tua adalah memberikan keyakinan agama untuk
membiasakan dalam melaksanakan pengamalan ibadah pada anak,
memberikan  nilai  budaya, memberikan moral, serfa memberikan
ketrampilan.

Keluarga single parent mempunyai situasi dan kondisi khas yang
mungkin berbeda dengan keadaan keluarga utuh. Situasi itu akan membawa
berbagai kemungkinan munculnya berbagai masalah, termasuk masalah-
masalah psikologis. Dalam keluarga ayah atau ibu harus melaksanakan dua
fungsi sekaligus yaitu fungsi ayah atan fungsi ibu. Fungsi-fungsi keluarga
scperti ckonomi, fungsi pendidikan, fungsi social, fungsi budaya, dan

sebagainya harus dipikul sendiri.
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Untuk memberikan gambaran terhadap alur penelitian yang akan

dilakukan dalam penelitian yang berjudul pola asuh single parent dalam

membentuk kecerdasan emosional anak di Desa Jagung Kesesi Pekalongan

ini maka peneliti memberikan bagan kerangka berpikir yaitu sebagai berikut:

Kelvarga single parent di Desa Jagung Kesesi

Pekalongan

N

Peran

Peran

Single mother Single father

Macam-macam pola
pengasuhan anak

— |

Otoriter

\* l /

Demokratik

Perkembangan Kecerdasan
Emosional Anak

Permissif
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Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa keluarga single
parent dituntut untuk mengasuh anaknya seorang diri dan memiliki
tanggungiawab yang lebih besar apabila dibandingkan dengan keluarga utuh.
Di samping itu, untuk dapat mencukupi kebutuhan keluarga single parent
harus bekerja dan menjalankan roda perekonomian di dalam kelyarga
schingia para single parent lebih banyak menghabiskan waktunya di fuar
rumah untuk mencari nafkah. Hal ini akan berakibat pada kurangnya
intensitas pertemuan dengan anak, komunikasi yang kurang antara keduanya,
serta kurangnya perhatian orang tua terhadap anak.

F. Metode Penclitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut;

1. Pendekatan penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pendekatan
Rualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif’ berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bermaksud untuk
memsham: fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian yaitu
pola pengasuhan anak secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk
kata-kata dan bahasa pada suvatu konteks khusus yang alamiah, Metode ini

® Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif: Edisi Revisi (Bandung: Remaja
Roudekarya, 2006), him 4, ;
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digunakan karena lebih mudah mengadakan penyesuaian secara langsung
hakikat hubungan antara peneliti dan subjek penelitian, memiliki kepekaan
don daya penyesuaian diri dengan banyak pengaruh yang timbul dari pola-
pola nilai yang dihadapi.**
2. Jenis penehitian

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan
(I'ield reseach),yaitu penclitian yang dilakukan di tempat terjadinya gejala-
gejala yang diteliti, data-data yang diperoleh dari hasil pengamatan baik
secara langsung maupun tidak langsung® Dengan terjun ke lapangan
langsung, peneliti akan dapat menentukan, mengumpulkan data dan
mengumpulkan informasi tentang penerapan Pola pengasuhan anak dalam
keluarga single parent. Yang menjadi gejala penelitian adalah pola asuh single
parent dalam membentuk kecerdasan emosional anak di Desa Jagung Kesesi
Pekalongan.

3. Sumber Data Penelitian

Sumber data adalah benda, hal atau orang tempat peneliti mengamati,
membaca, atau bertanya tentang data.”® Adapun sumber data penelitian ini
antara hain:
4. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung

membenkan data kepada pengumpul data® Adapun yang tergolong

“ Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan {Jakarta: PT, Bumi Aksara,
2006), him. 95,

= Lexy J. Moleong, Op.Cit., him. 78.

% Ibid, him. 103.
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sumber data primer dalam penelitian ini adalah ayah atau ibu dalam
keluarga single parent. Dengan kriteria subjek sebagai berikut: Orang tua
single parent karena pasangannya meninggal ataupun bercerai/broken.
Baik memasuki usia produktif maupun non produktif yang memiliki anak
dalam usia sekolah dasar 6-12 tahun.
Sumber Data Sekunder

Sumber data sckunder yaitu sumber data yang diperoleh dari Anak
yang masih sekolah berusia 6-12 tahun dalam keluarga single parent serta
tokoh masyarakat sekitar keluarga single parent dan dokumen kelparga
single parent yang berupa foto maupun buku harian. Adapun cara
pengambilan sampel pada penelitian kualitatif yaitu dengan cara purposive
sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel samber
data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya
orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan
atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti

menjelajah obyek atau situasi sosial yang diteliti,>*

4, Metode Pengumpulan Data

Penggunaan metode pengumpulan data secara tepat dan relevan

dengan data yang akan digali merupakan langkah penting dalam menentukan

vahd atan tidaknya snatu penelitian. Adapun metode-metode yang digunakan

adalah:

27

(Bm%

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatam Kuantitatif, Kualitatif dan R& D)
Alfabeth, 2008) him. 193,
1bid., hlm, 30.
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a. Metode Observasi
Metode observasi yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara
mengadakan pengamatan terhadap objek baik secara langsung maupun
tidak langsung.® Metode ini digunakan untuk mendapatkan data yang
akurat, sebeb metode ini memungkinkan gejala-gejala penelitian dapat
diamati dan jarak dekat. Metode observasi dalam penelitian ini digunakan
untuk mengamati tentang proses pola pengasuhan anak dalam keluarga

single parent di Desa Jagung Kesesi Pekalongan

b. Metode Wawancara

Metode Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang,
mehibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang
selainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan
tertentu.”” Metode ini digunakan untuk mengetahui pola asuh single parent
dalam membentuk kecerdasan emosional anak di Desa Jagung Kesesi
Pekalongan. Pedoman wawancara yang digunakan adalah semi terstruktur,
yaita pewawancara menanyakan serentetan pertanyaan yang sudah
terstruktur kemudian diperdalam dengan mengorek keterangan lebih lanjut,
Dengan demikian jawaban yang diperoleh bisa meliputi semua variabel

dengan keterangan yang lengkap dan mendalam !

¥ Subarsimi Arikunto, Prosedur Penelition Suaty Pendekatan Prakiik {Jakarta: Rineka Cipta,
2008), Hm 115

* Deddy Mutyana, Metodologi Penelitiom Kualitatif: Paradigma Bary Ilmu Komunikasi dan
Tl Sosial Lainmya (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him. 180.

M Thid, hlm. 227.
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Obyek wawancara dalam penelitian ini adalah single parent, karcna
orang tua adalah orang yang memegang tanggungjawab untuk mengasuh
anaknya. Anak dari single parent, serta tokoh masayarakat yang
berdomisili di Desa Jagung Kesesi Pekalongan. Dengan teknik ini penulis
mengumpulkan informasi mengenai pola pengasuhan anak dalam keluarga
single parent Desa Jagung Kesesi Pekalongan dengan cara mewawancarai
sumber data. Perencanaan wawancara:

1) Menemui siapa yang akan diwawancari.

2) Mencari tahu bagaimana cara yang sebaiknya dilakukan untuk
mengadakan kontak dengan responden. Peneliti mengusahakan untuk
menghubungi sendiri tanpa pihak ketiga.

3) Mengadakan persiapan yang matang untuk pelaksanaan wawancara.
Dalam hal ini pewawancara mengadakan latihan terlebih dahulu
bagaimana memperkenalkan diri dan memberikan ikhtisar singkat
tentang penelitian. Sebagai bagian dari persiapan vang akan dilakukan,
pewawancara memberitahukan kepada responden mengenai hal
wawancara itu untuk menetapkan waktu, hari, tanggal dan tempat
wawancara,

4) Lama wawancara dalam sekali wawancara tidak lebih dari 1 jam,
karena hal itu dapat membuat wawancara menjadi tidak fokus dan
menjenubkan.

¢. Metode Dokumentasi
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Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara
meneliti  dokumen-dokumen yang ada hubungannya dengan objek
penelitian.’> Metode ini digunakan untuk melengkapi data yang belum
tergali melalui wawancara dan observasi.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga
mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain,**

Penelitian ini dimulai dari lapangan, yakni dari fakta empiris. Peneliti
tejun ke lapangan, mempelajari, menganalisis, menafsir dan menarik
kesimpulan dari fenomena yang ada di lapangan. Proses pengumpulan data
dilakukan dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:

a. Data reduction (reduksi data) berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya
dan membuang hal-hal yang tidak perlu.

b. Data display (penyajian data) bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat

dengan teks yang bersifat naratif,

2 Koentjoningrat, Metode-Metode Penelition Masyarakat (Jakarta: PT.Gramedia Pustaka,
2003), him. 46.
** Sugiyono, Op.Cit., hlm.244.
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¢. Conlusion drawing/verification guna menjawab rumusan masalah yang
diramuskan sejak awal >

Hasil dari penelitian ini adalah kesimpulan mengenai penelitian

tentang pola asuh single parent dalam membentuk kecerdasan emosional anak

di Desa Jagung Kesesi Pekalongan.

G. Sistematika Penulisan

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, untuk memperoleh
pembabasan yang sistematik dan konsisten, maka perlu disusun sedemikian rupa
sehingga dapat menunjukkan totalitas yang utuh. Adapaun sistematika penulisan
ini Pada bagian awal terdapat beberapa halaman, yaitu Halaman Judul, Halaman
Motto, Halaman Persembahan, Kata Pengantar, Ucapan Terimakasih, Pedoman
Transliterasi, Daftar Isi dan Daftar Tabel.

Pada bagian inti terdiri dari bab-bab, yaitu:

Bab I Pendahuluan, yang ferdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, batasan masalah, tinjauan
pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan,

Bab II Pola Asuh, Single Parent dan Kecerdasan Emosional. Bagian
Pertama tentang Pola Asuh, meliputi: pengertian pola asuh, jenis-jenis pola asuh,
faktor-faktor yang mempengaruhi pola asuh. Bagian Kedua tentang Single Parent,
meliputi: pengertian single porent, tipe single parent. Bagian Ketiga tentang

kecerdasan emosional, meliputi: pengertian kecerdasan emosional, macam-

* 1hid, tlm. 338,
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macam kecerdasan emosional, dan faktor yang mempengaruhi kecerdasan
emosional,

Bab III Pola asuh single parent dalam perkembangan kecerdasan
emosional anak di Desa Jagung Kesesi Pekalongan. Bagian pertama tentang
Profil Desa Jagung Kesesi Pekalongan, meliputi: tinjauan historis, letak desa, visi
dan misi, keadaan wilayah, keadaan masyarakat. Bagian kedua tentang profil
subjek penclitian. Bagian ketiga tentang pola asuh single parent dalam
membentuk kecerdasan emosional anak di Desa Jagung Kesesi Pekalongan.

Bab IV Analisis pola asuh single parent dalam membentik kecerdasan
emosional anak di Desa Jagung Kesesi Pekalongan.

Bab V Penutup, berisi tentang kesimpulan, dan saran.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian dan pembahasan pada bab sebelumnya, kesimpulan yang
dapat peneliti ambil adalah Pola Asuh Single Parent di Desa Jagung Kesesi
Pckalongan ada tiga macam yakni pola asuh otoriter, pola asuh demokratis
dan pola asuh permissif. Single Parent di Desa Jagung Kesesi tidak hanya
menggunakan satu macam pola asuh semata. Jadi antara pola asuh satu dengan
pola asuh yang lain saling melengkapi di Desa Jagung. Faktor yang
mempengaruhi pola asuh single parent di Desa Jagung Kesesi Pekalongan,
antara lain: faktor ekonomi dan faktor lingkungan. Dari pernyataan dari
beberapa single parent yang telah diwawancarai oleh peneliti 4 dari 7 single
parent menyatakan bahwa fakter ekonomilah yang berpengaruh, karena kalau
mateninya sudah terpenuhi pastilah para single parent mempunyai waktu

penub untuk mendidik dan mengasuh anak-anaknya.

B. Saran-Saran
Dari kesimpulan di atas berkaitan dengan peranan pola asuh single
parenr dalam perkembangan kecerdasan emosional anak di Desa Jagung
Kesesi Pekalongan, peneliti menyarankan :
1. Bagi orang tua single parent di Desa Jagung Kesesi Pekalongan
hendaknya selaln membangun komunikasi yang baik terhadap anaknya,
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karena dengan adanya komunikasi yang baik maka segala permasalahan
dalam keluarga dapat terselesaikan dengan baik.

. Bagi anak di Desa Jagung Kesesi Pekalongan hendaknya untuk terus
meningk;"itkan interaksinya baik terhadap orang tua di rumah, serta terus
meningkatkan komunikasinya baik terhadap lingkungan sekolah maupun
lingkungan masyarakat.
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